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Abstrak

Drainase merupakan saluran untuk membuang atau mengalirkan air hujan pada saat musim hujan,
jalan di permukiman RW 01 Kelurahan Procot, Kabupaten Tegal, Saluran drainase berfungsi untuk
mengalirkan air yang dapat mengganggu pengguna jalan, sehingga badan jalan tetap kering dan
meminimalisir kerusakan pada ruas jalan. Semakin berkembangnya suatu daerah, akan berdampak
pada kurangnya lahan kosong untuk meresapkan air secara alami. Tinjauan Drainase pada RW 01
Kelurahan Procot, Kabupaten Tegal ini menggunakan Metode Perhitungan Aljabar untuk memperoleh
nilai rata-rata, standar Deviasi sehingga mendapat curah hujan maksimum dengan kala ulang 3 - 5
tahun durasi 30 menit mendapat intensitas hujan sebesar 83,4 mm/jam hasil perhitungan dengan
menggunakan Metode Rasional mendapat debit (Q) banjir maksimum sebesar 214,60 m3/detik.
Drainase yang digunakan pada Analisis Perencanaan Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kelurahan Procot
mengunakan diameter 1,2 meter dengan kedalaman 80 centi meter. Drainase tersebut akan dipasang
pada 1 blok bagian pada RW 01 Kelurahan Procot, Kabupaten Tegal. Untuk menampung hujan sangat

lebat periode ulang 3 tahun dengan durasi 30 menit membutuhkan Sepanjang 88 meter drainase.
Kata kunci : Drainase, Procot

1. PENDAHULUAN
Bencana banjir merupakan fenomena alam, yang terjadi oleh proses alamiah dan aktivitas
manusia yang kurang memperhatikan keadaan lingkungan. Proses alamiah tergantung pada
kondisi curah hujan, tata air tanah (geohidrologi), struktur geologi, jenis batuan, geomorfologi, dan
topografi tanah. Drainase sendiri berasal dari bahasa inggris “drainage” yang mempunyai arti kata
membuang, atau mengalihkan air. Dalam teknik sipil, sistem drainase dapat didefinisikan secara
umum sebagai suatu tindakan untuk mengurangi kelebihan air, dari suatu kawasan lahan sehingga
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fungsi kawasan lahan tidak terganggu [1]. Saluran drainase berfungsi untuk mengalirkan air yang

dapat mengganggu pengguna jalan, sehingga badan jalan tetap kering dan meminimalisir

kerusakan pada ruas jalan. Semakin berkembangnya suatu daerah, akan berdampak pada

kurangnya lahan kosong untuk meresapkan air secara alami [2].

Genangan yang diakibatkan pada sistem drainase eksisting di sekitar jalan utama rambutan
yang kurang dirawat oleh warga sekitar dan banyak drainase yang tidak diperhatikan serta ditutup
rapat oleh beton menyebabkan sering terjadinya banjir [3], [4]. Dimana sistem drainase daerah RW
01 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal membutuhkan penanganan yang baik agar
tidak lagi terjadi banjir. Pada jalan menuju makam Mbah Haji RW 01 Kelurahan Procot Kecamatan
Slawi, Kabupaten Tegal dengan panjang jalan 120m belum ada saluran drainase. Kurangnya lahan
kosong dan kawasan terbuka hijau untuk penyerapan air menjadi faktor utama sering terjadinya
banjir [5], [6].

Menurut warga setempat dan ketua RT / RW Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten
Tegal Pada tanggal 25 Februari tahun 2020 beberapa titik di permukiman mengalami banjir yang
cukup tinggi sekitar 15 cm, karena intensitas curah hujan yang tinggi dari jam 14.00 siang wib sd
11.00 malam wib, dengan curah hujan tinggi perbulannya yang terdata oleh BMKG Tegal pada
tahun 2018 sebanyak 551,4 mm, serta dengan debit air sebanyak 1.6 liter/detik. Setelah dilakukan
observasi dari pihak lapangan, kondisi saluran drainase di pemukiman warga dan jalan utama
rambutan kurang memadai, antara lain :

a. Dijalan Makam Mbah Haji RW 01 Kelurahan Procot tidak ada lanjutan saluran drainase baru.

b. Tingginya lumpur pada saluran drainase yang jarang di kuras menyebabkan dasar drainase
meninggi dan penampungan air lebih sedikit sehingga air meluap ke jalan raya dan masuk ke
permukiman warga [7].

c. Di sekitar lokasi banyak saluran eksisting dipemukiman warga ditutup beton rapat dan tidak
ada lahan kosong lainnya.

Fakta yang menunjukan penyebab banjir di sekitar jalan menuju makam mbah haji dan jalan utama

rambutan tersebut yaitu kurangnya penampungan air dan saluran banyak yang tertutup rapat oleh

beton yang menyebabkan pembuangan air dari saluran drainase ke penampung meluap atau

overload [8], [9].

Drainase

Drainase adalah sistem atau proses pengelolaan air yang bertujuan untuk mengatur aliran air
permukaan, menjaga keseimbangan lingkungan, dan mencegah kerusakan akibat genangan air [10],
[11]. Drainase melibatkan pengumpulan, pengalihan, dan penghilangan air hujan dari suatu
wilayah. Dalam konteks perkotaan, drainase sering melibatkan saluran-saluran seperti selokan dan
parit yang dirancang untuk memandu air hujan menuju tempat yang aman atau fasilitas
pengelolaan air seperti waduk atau bak retensi [12], [13]. Sementara itu, pada tingkat rumah
tangga, drainase bisa termasuk penggunaan bak penampung air hujan atau sistem pipa yang
mengalirkan air hujan dari atap dan permukaan keras untuk menghindari genangan di dalam
pekarangan. Drainase penting untuk mencegah banjir, mengendalikan erosi, dan menjaga kualitas
air dan lingkungan. Dengan perencanaan dan pelaksanaan yang tepat, sistem drainase dapat
memberikan manfaat signifikan bagi kualitas hidup dan kelestarian lingkungan [14], [15].

Perencanaan drainase adalah proses perancangan sistem pengelolaan air hujan yang
bertujuan untuk mengendalikan aliran air permukaan dan meminimalkan risiko banjir, erosi, serta
kerusakan lingkungan yang dapat disebabkan oleh tumpahan air [16]. Dalam perencanaan ini,
berbagai faktor seperti topografi wilayah, tipe tanah, curah hujan, dan penggunaan lahan dianalisis
untuk memahami pola aliran air dan titik-titik potensial yang rentan terhadap genangan air.
Selanjutnya, berbagai struktur seperti saluran drainase, selokan, waduk, dan resapan air dapat
direncanakan untuk mengarahkan dan menampung air hujan dengan efisien [17], [18]. Tujuan
utama perencanaan drainase adalah untuk menjaga keseimbangan antara ekosistem alami dan
aktivitas manusia, memastikan penggunaan lahan yang berkelanjutan, dan mengurangi risiko
dampak negatif yang disebabkan oleh air hujan berlebih [19].

Analisis perencanaan drainase adalah tahap kritis dalam proses perancangan sistem
pengelolaan air hujan. Ini melibatkan evaluasi mendalam terhadap berbagai faktor yang
memengaruhi aliran air permukaan di suatu wilayah. [20] Faktor-faktor ini mencakup topografi,
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jenis tanah, curah hujan historis, penggunaan lahan, dan tata ruang kota. Dalam analisis ini,
tujuannya adalah untuk memahami dengan cermat pola aliran air yang ada dan mengidentifikasi
area-area yang berisiko tergenang atau mengalami erosi saat hujan lebat. Hasil dari analisis ini
membantu dalam menentukan lokasi serta jenis infrastruktur drainase yang diperlukan, seperti
saluran drainase, selokan, resapan air, atau bak penampung. Selain itu, analisis ini juga
memperhitungkan dampak lingkungan, efisiensi biaya, dan aspek keberlanjutan dari sistem
drainase yang direncanakan. Dengan demikian, analisis perencanaan drainase menjadi dasar yang
kuat untuk mengembangkan solusi yang efektif dalam mengelola air hujan, mencegah banjir, dan
merawat lingkungan.

Cakupan analisis perencanaan drainase melibatkan penelitian yang teliti dan komprehensif
terhadap sejumlah aspek yang berperan penting dalam manajemen air hujan. Pertama, analisis ini
memerhatikan topografi wilayah, yang mencakup pemetaan kemiringan lahan dan pola aliran
alami. Selanjutnya, jenis tanah dan permeabilitasnya juga dievaluasi untuk memahami sejauh mana
air hujan dapat meresap ke dalam tanah [21], [22]. Curah hujan historis dan prediksi cuaca ikut
menjadi fokus, memungkinkan estimasi tingkat hujan ekstrem yang dapat terjadi. Analisis
perencanaan drainase juga mempertimbangkan penggunaan lahan, mengidentifikasi area
komersial, perumahan, industri, atau ruang terbuka yang mempengaruhi aliran air.

Selain itu, aspek lingkungan, seperti kualitas air dan pelestarian habitat, turut diperhatikan
untuk menghindari dampak negatif terhadap ekosistem. Berdasarkan data-data ini, analisis
perencanaan drainase dapat menentukan jenis infrastruktur yang diperlukan, seperti saluran
drainase, selokan, waduk, atau resapan air, serta menentukan lokasi yang strategis. Analisis
perencanaan drainase bukan hanya mengenai teknis, tetapi juga melibatkan evaluasi biaya dan
keberlanjutan, dengan tujuan menciptakan sistem yang efektif dan berkelanjutan dalam mengelola
air hujan dan mencegah dampak negatif seperti banjir dan erosi [23], [24].

Dampak negatif terhadap ekosistem merujuk pada konsekuensi buruk yang dihasilkan dari aktivitas
manusia atau perubahan lingkungan alami yang dapat merusak keseimbangan dan keberlanjutan
ekosistem [25], [26]. Ini termasuk kerusakan terhadap flora dan fauna, serta berbagai proses ekologi yang
mendukung kehidupan. Dampak negatif ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti hilangnya habitat
alami akibat deforestasi, polusi udara dan air yang meracuni organisme hidup, perubahan iklim yang
mempengaruhi siklus alam, serta degradasi tanah yang mengurangi kesuburan lahan [27], [28].

Dampak negatif ini dapat mengganggu rantai makanan, mengancam keberlanjutan spesies, dan
mengurangi keragaman hayati. Selain itu, dampak ini juga dapat memengaruhi sumber daya alam seperti
air bersih dan makanan, serta mempengaruhi kualitas lingkungan hidup manusia [29]. Oleh karena itu,
penting untuk memahami dan mengidentifikasi dampak negatif terhadap ekosistem agar tindakan korektif
dapat diambil untuk melindungi dan memelihara ekosistem yang sangat penting bagi kehidupan di bumi
[30]. Keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem adalah faktor kunci dalam menjaga kehidupan manusia
dan keanekaragaman hayati di planet ini [31].

Banyaknya lumpur dan sampah pada saluran drainase dan bahkan ada yang kering akibat
tersumbat oleh sampah menuju pembuangan air atau saluran, dan rusaknya turap drainase yang
membuat reruntuhan turap tersebut menghalangi aliran air tersumbat dan menyebabkan banjir
[32]. Untuk mengatasinya, para warga dan pihak RT/RW meminta pembangunan drainase kepada
dinas kecamatan slawi, agar disampaikan kepada konsultan perencana untuk mengusulkan
perencanaan drainase di RW 01 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, serta
melakukan pengurasan lumpur, sampah dan perencanaan proyek pembangunan saluran drainase
untuk meminimalisir banjir di sekitar jalan menuju makam mbah haji dan jalan utama rambutan
[33], [34]. Pengurasan saluran drainase dilakukan setelah pihak lapangan mengobservasi saluran
drainase dengan mengukur kedalaman lumpur, kedalaman saluran dan tinggi muka air [35], [36].

. METODE PENELITIAN

Kabupaten Tegal berada di kawasan pantai utara Pulau Jawa, merupakan salah satu
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, Ibu kotanya adalah Slawi, sekitar 14 km sebelah selatan Kota
Tegal. Berbatasan dengan Kota Tegal dan Laut Jawa di Utara, Kabupaten Pemalang di Timur,
Kabupaten Banyumas di Selatan, Serta Kabupaten Brebes di Selatan dan Barat. Kabupaten Tegal
mempunyai luas wilayah 878,79 km2 Terdiri atas 18 Kecamatan dibagi dengan sejumlah desa
terdiri atas 281 desa dan kelurahan terdiri atas 6 kelurahan, pusat pemerintahan berada di Slawi.
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Letaknya antara 1089576”-109922130” Bujur Timur dan antara 625041”-721530” Lintang Selatan.
Bagian Utara Kabupaten Tegal merupakan dataran rendah, bagian selatan merupakan pegunungan,
dengan puncaknya gunung slamet setinggi 3.428 meter.

Tabel 1. Tinggi dan Luas Wilayah Kabupaten Tegal

Tinggi Wilayah, Jarak ke Ibukota, dan Luas Daerah Menurut Kecamatan
Kecamatan Luas Wilayah (km2) Perieur;t:‘s;iir/};idap Tinggi wilayah Jarak lzillnb)u Kota
2018 (2020 (2021 |2018 (2020 |2021 |2018 |2020 [2021 |2018 (2020 (2021

Margasari 86.84 |86.84 |86.84 |9.88 [9.88 [9.88 [47.00 |47.00 |47.00 [23.00{23.00(23.00
Bumijawa 88.55 |88.55 |88.55 |10.08 [10.08 |{10.08 [947.00[947.00/947.00[24.00{24.00|24.00
Bojong 58.52 |58.52 [58.52 |6.66 |6.66 [6.66 |686.00[686.00/686.00/20.00/20.00|20.00
Balapulang 7491 |7491 7491 |8.52 |8.52 [8.52 |109.00{109.00[109.00/12.00|12.00|12.00
Pagerbarang 43.00 |43.00 |43.00 |4.89 [4.89 [4.89 |[37.00 |37.00 |37.00 [14.00{14.00{14.00
Lebaksiu 40.95 |40.95 |40.95 |4.66 |[4.66 |4.66 |[135.00[135.00/135.00[10.00{10.00{10.00
Jatinegara 79.62 |79.62 [79.62 |9.06 |9.06 [9.06 |321.00{321.00{321.00/18.00|18.00|18.00
Kedungbanteng [87.62 |87.62 [87.62 |9.97 |9.97 [9.97 |34.00 [34.00 {34.00 |7.00 |7.00 |7.00
Pangkah 35.51 |35.51 [35.51 |4.04 |4.04 [4.04 |35.00 [35.00 {35.00 [4.00 |4.00 |4.00
Slawi 13.63 |13.63 |13.63 |1.55 |1.55 |1.55 |47.00 |47.00 [47.00 |0.00 |[0.00 |0.00
Dukuhwaru 26.58 |26.58 [26.58 |3.03 |3.03 [3.03 |29.00 {29.00 {29.00 |5.00 |5.00 |5.00
Adiwerna 23.86 |23.86 [23.86 |2.72 |2.72 |2.72 |25.00 [25.00 {25.00 |6.00 |6.00 |6.00
Dukuhturi 17.48 |17.48 |17.48 [1.99 [1.99 [1.99 |7.00 |7.00 |7.00 [12.00{12.00{12.00
Talang 18.37 |18.37 |18.37 [2.09 |2.09 |2.09 |16.00 |16.00 |16.00 |8.00 |8.00 |8.00
Tarub 26.82 |26.82 (26.82 |3.05 |3.05 [3.05 |21.00 |{21.00 |21.00 |10.00|10.00|10.00
Kramat 38.49 |38.49 (38.49 |4.38 |4.38 [4.38 |11.00 [11.00 |11.00 |23.00|23.00|23.00
Suradadi 55.73 |55.73 |[55.73 |6.34 |6.34 [6.34 |7.00 |7.00 |7.00 |30.00|30.00|30.00
Warureja 62.31 |62.31 [62.31 |7.09 |7.09 |[7.09 |17.00 {17.00 |17.00 |42.00|42.00|42.00
Kabupaten Tegal [878.79/878.79/878.79|100.00/100.00{100.00|- - - - - -
Tinggi Wilayah, Jarak ke Ibukota, dan Luas Daerah Menurut Kecamatan di
Kabupaten Tegal

Sumber: Data yang diolah

Adapun alat yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu: meteran dorong, meteran digital
meteran manual, papan, kKertas dari konsultan perencana atau tim survei dari rw 01 kelurahan
procot kecamatan slawi, kabupaten tegal untuk mencatat hasil pengukuran, pulpen dan teodolit
[30], [36].

Hal penting dalam mempersiapan penelitian lapangan adalah dengan penyusunan kebutuhan
data dan informasi. Pengumpulan data dan informasi dapat melalui observasi/pengamatan
langsung situasi dan kondisi yang terjadi dalam wilayah penelitian.

Jenis-jenis data antara lain :

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli (observasi langung). melalui responden
(wawancara), yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi ataupun
data yang dibutuhkan [29], [32]. Data Primer yang dibutuhkan antara lain:

1) Meninjau / survei langsung Kondisi yang ada di RW 01 kelurahan procot belum ada lanjutan
saluran drainase, karakteristik warga pada lokasi penelitian sangat membantu tim observasi
untuk melakukan survei, dan mewancarai langsung.

2) Infrastuktur kondisi jalan dijalan Makam Mbah Haji RW 01 kelurahan procot masih keadaan
lahan kosong [34], [35].

3) Dokumentasi juga diambil di berbagai titik lokasi penelitian.

b. Data sekunder yaitu data dari mengutip data informasi yang sudah ada sehingga hanya perlu
mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data ini diperoleh dengan mengunjngi tempat
penelitian. Data tersebut dapat berupa literature, dokumen, serta laporan-laporan yang terkait
dengan penelitian [21], [37]. Data aspek fisik dasar meliputi: peta topografi daerah RW 01
Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, kondisi curah hujan di Kabupaten Tegal
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beriklim tropis dengan rata-rata curah hujan dalam tiga tahun sepanjang tahun 2018 dan 2020
sebesar 205,28 mm data ini didapat dari BMKG Tegal. Karakteistik banjir meliputi periode ulang
(frekuensi terjadinya banjir), kedalaman genangan, lama genangan dan luas genangan pada
daerah RW 01 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal [22], [38]

Ry
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Gambar 1. Kondisi Lokasi Penelitian di Jalan Rambutan

c. Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
Metode Literatur Metode ini dilakukan dangan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, serta
mengolah data tertulis yang diperoleh untuk menyusun skripsi. Observasi, berfungsi untuk
pencarian data dengan mengidentifikasi data melalui pengukuran serta pengambilan data secara
langsung ke daerah RW 1 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Kegiatan
observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah dalam penelitian. Wawancara
adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
infomasi. Wawancara ini langsung dengan warga daerah RW 1 Kelurahan Procot Kecamatan
Slawi, Kabupaten Tegal tentang banjir yang berada di daerah RW 1 untuk memperoleh data yang
bersifat fisik dan non fisik yang dialami pihak daerah RW 1.
Tabel 2. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Indikator
Kondisi Fisik Drainase a. Hirarki Sistem Drainase
b. Kondisi Konstruksi
Kondisi Non-Fisik c. Perilaku Masyarakat
d. Penanganan Warga di RW 01 Kel.
Procot, Kec. Slawi, Kab. Tegal.
Kondisi fisik dasar daerah RW 01 | e. Kemiringan lereng
Kel. Procot, Kec. Slawi, Kab. Tegal f. Curah hujan

Sumber: Data yang diolah

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskritif Kualitatif atau
penelitian terapan yang didalamnya mencakup penelitian survei pada lokasi RW 01, yaitu
penelitian yang bertujuan mengidentifikasi kondisi saluran drainase di daerah RW 01 Kelurahan
Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Proses penelitian ini menghasilkan data-data hasil
temuan berupa pengamatan, observasi, survey maupun wawancara (pihak dari warga setempat
yang berada di daerah RW 01 tersebut), dan studi literature sebagai bahan dalam evaluasi
pengelolahan saluran drainase. Dalam hal ini ada beberapa data yang akan saya analisis yaitu:

Langkah pertama dalam perencanaan drainase adalah menganalisis curah hujan kawasan
tersebut. Ini mencakup mengumpulkan data historis tentang curah hujan, mencari tren, dan
menentukan karakteristik hujan, seperti intensitas dan durasi hujan. Analisis ini membantu dalam
memahami berapa banyak air hujan yang dapat diharapkan jatuh pada kawasan tersebut dalam
berbagai skenario cuaca. Data curah hujan dan data lainnya yang relevan perlu diolah dan disajikan
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Ini bisa berarti membuat grafik, tabel, atau laporan yang
memvisualisasikan informasi tersebut. Ini membantu dalam mengambil keputusan yang lebih baik
dalam perencanaan.

Setelah memiliki data curah hujan, perlu menganalisis berapa banyak air yang diperkirakan
akan mengalir ke dalam sistem drainase. Ini melibatkan perhitungan debit air yang mungkin masuk
ke saluran drainase, yang dapat digunakan untuk merancang sistem drainase yang memadai.

(Kustanti, Muhamad Yunus, Imron, Dwi Denny Apriliano, Wahidin)
Analisis Perencanaan Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal



Era Sains: Journal of Science, Engineering and Information Systems Research
Vol. 1, No. 1, Maret 2023
e-ISSN: xxxx-xxxx, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 45-55 50

Pengolahan Data Perencanaan Gambar Autocad dan RAB menggunakan Microsoft Excel:
Pengolahan data perencanaan adalah langkah kunci dalam perencanaan drainase. Ini melibatkan
penggunaan perangkat lunak seperti AutoCAD untuk merancang jaringan saluran drainase dan
Microsoft Excel untuk menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang mencakup estimasi biaya
proyek, daftar bahan, dan tenaga kerja yang dibutuhkan.

Skema jaringan saluran drainase adalah gambaran visual tentang bagaimana sistem drainase
akan dibangun dan berfungsi. Ini mencakup desain saluran, pintu air, kolam retensi, dan
infrastruktur lainnya yang akan digunakan untuk mengendalikan aliran air hujan. Proyek
perencanaan drainase ini bertujuan untuk mengelola air hujan yang jatuh di kawasan tersebut agar
tidak menyebabkan banjir atau kerusakan lingkungan. Penting untuk melakukan analisis yang
cermat dan merancang sistem drainase yang efektif untuk menjaga keberlanjutan dan keamanan

kawasan tersebut.

v

Studi Pustaka Studi Lapangan
1. Jumal 1. Peta Lokasi Penelitian
2. Teor 2. Kondisi Drainase
| Identifikasi Masalah |
| Pengumpulan Data |
| Data Primer | | Data Sekunder |
1. Observasi L_apar]gan 1. Data Aspek Fisik
i- '.‘D”ata Survei Drainase 2. Karakteristik Banjir
. Wawancara frek i teriadi
4. dokumentasi keadaan Larijil:lenm eracinya
lokasi procot
l Pengolahan Data |
| Analisis Curah Hujan dan Debit Rencana ‘
| Pengolahan Data Perencanaan |
[ Kesimpulan dan Saran |

[ Selesai J

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Porocot merupakan desa/kelurahan yang berada di Kecamatan Slawi, Kabupaten
Tegal. Kecamatan Slawi memiliki potensi di area Perindustrian/Jasa. di tahun 2022, Ternyata
Procot sudah maju ekonomi Desa Procot, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal semakin naik.
Kepadatan penduduk di Desa Procot mencapai 6.384 Jiwa, Jumlah Penduduk mencapai 6.306 Jiwa
dengan Jumlah Pria mencapai 3.160 Jiwa dan Jumlah Wanita mencapai 3.146 Jiwa, Luas Desa
Procot mencapai 98.77 m2, Koordinat -6.976469, 109.141750.

Data intensitas curah hujan yang diperoleh dari BMKG, digunakan untuk menghitung curah
hujan regional untuk Kelurahan Procot merupakan desa / kelurahan yang berada di Kecamatan
Slawi, Kabupaten Tegal. Dalam tugas akhir ini, menggunakan metode perhitungan Aljabar karena
metode ini sangat sederhana diantara metode yang lain, data yang tersedia yaitu data curah hujan
harian maksimum setiap tahun. Persamaan intensitas sebagai berikut:

(Kustanti, Muhamad Yunus, Imron, Dwi Denny Apriliano, Wahidin)
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Tabel 3. Data curah hujan Desa Procot Kabupaten Tegal

Jumlah Curah Hujan (mm) Kabupaten Tegal, 2018 - 2020
Date Jan | Feb Mar JApr [Mel JJun | Jul [Ags [ Sep [Okt | Nop [ Des
1 00 (00 0,0 35 (00 (o0 |00 |00 |02 (00 |64 |00
2 00 |[379 |t 425 (00 |00 |00 (00 [ta |00 [13 (00
3 00 |06 0.0 46 00 (o0 [o0 (00 [00 [00 (o0 [1.3
4 1,1 1,0 5.0 0.0 00 (00 |00 (00 |00 (00 |00 |00
5 ttu 103 [05 0.4 00 (o0 o0 (o0 |00 [00 |00 [420
] 04 266 90 0,0 Tw [00 [00 (00 [0,0 [00 [00 |00
T 26 [t tiu 103 (00 100 (0000 [00 [00 [07 [tu
% 35 (30 0.5 ttu Lo (00 (0000 [00 (00 |t 32
9 oo 752 [BES |00 .6 [00 (00|00 [00 [00 [96 [04
10 Al 6,0 [378 [0.0 00 (00 (0000 [00 [00 [00 [0.0
11 ttu 71,0 | 875 |ttu 00 (o0 o0 |00 |00 (00 |00 |05
12 0.0 58 [0.0 23 0.0 13, o0 (o0 (o0 (00 [00 |05
13 ttu 313 |33 0.0 00 (o0 (o000 [00 [00 [00 [1.0
14 10,7 1235 (00 0.0 00 (o0 o000 [00 [00 |00 |36
13 40 63 [58 0,0 Tw [O0 [00 (00 [0,0 [00 [00 [05
16 00 [7.0 1.3 0.0 Tw [00 [00 (00 [00 [00 [00 |00
17 00 [00 1.9 0.3 00 [140 (o0 (00 [00 [00 |21 [00
K] 00 (337 |00 0,0 00 (o0 o0 |00 |00 [00 |00 |tm
19 36 [215 J00 M4 83 o0 Joo[o0 [te |00 (OO0 [33
20 ttu 140 (00 ttu 55 [90 o0 (00 [00 [125 |00 |00
21 300 (288 |00 ttu EFo(oo o0 (o0 |00 [00 |00 |00
22 ttu 127 432 1,0 Ttu | ttu o0 fo0 [o00 (00 (00 |00
23 ttu ah0 |24 0.4 22 (oo |Joo o0 |00 (00 |00 |[278
24 158 252 |29 1,5 00 [20 |00 {00 [00 (00 |10 [00
25 0.0 105 [0,0 20 00 20 o000 Jo0 [00 (o0 [17.0
26 00 |35 0,0 5,7 07 00 (0000 [70 [00 |t 24
27 00 |t 472 216 (00 [00 JoO0 |00 |00 (00 |00 122
L] 00 03 0.0 0.0 00 (00 [00 (00 [00 [00 [00 |00
L] 20 00 0,0 0,0 00 100 o000 Jo0 [00 [I139 (0,0
3 26 |00 0.0 0.0 00 (o0 o0 (o0 |00 [00 |00 |10
31 00 [0.0 0.7 0.0 00 (o0 [00 (00 |00 [23 ar.0
Jumlah B34 [ 5504 [ 2550 [ 1543 [ 54,2 (04 (0.0 J00 |72 [ 148 | 35,0 | 183,7
Hari 11 12 13 11 [ 5 1] 1] 1 2 [ 12
Hujan

Sumber: Data yang diolah

Hasil dari hujan harian rata-rata pada data di atas yang paling tinggi terjadi pada bulan Febuari
sebesar 551,4 mm dan paling rendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus karena tidak adanya hujan

harian rata-rata pada bulan tersebut.

Debit rencana adalah besarnya debit pada periode ulang tertentu yang diperkirakan akan
melalui bangunan air yang telah direncanakan. Untuk drainase perkotaan serta jalan raya,
menggukan perhitungan debit rencana maksimum periode ulang 5-10 tahun. Perhitungan debit
rencana dengan persamaan matematik metode rasional dapat dinyatakan dalam bentuk:

Q=0.278xCxBxIxA
Keterangan :

Q

> — W0

Debit banjir rencana (m3
/dt)

Koefisien run-off

Koefisien penyebaran hujan
Intensitas hujan (mm/jam)
Catchment area (km2 )

Debit Rencana Drainase Procot 1
Q=0,278x0,7x1x551,4x2=214,60 m3 /det
Debit Rencana Drainase Procot 2

Analisis Perencanaan Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kelurahan Procot Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal
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Q=0,278x0,7x1x255,0x2=99,246 m3 /det
Debit Rencana Drainase Procot 3
Q=0,278x0,7x1x154,3x2=60,053 m3 /det
Debit Rencana Drainase Procot 4
Q=0,278x0,7x1x183,7x2=71,496 m3 /det

Tabel 4. Debit Rencana Yang Diambil dari Jumlah Rata-Rata Curah Tertinggi

No Volume CurahHujan Bulan  Keterangan Volume Debit Rencana

1 551,4 mm Februari Procot 1 214,60 mm?3/det
2 255,0 mm Maret Procot 2 99,246 mm?3/det
3 154,3 mm April Procot 3 60,053 mm?/det
4 183,7 mm Desember Procot 4 71,496 mm?/det

Sumber: Data yang diolah

Gambaran ini yang menampilkan Jaringan Saluran Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kelurahan Procot,
Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal dimulai dari bendung/drainase, saluran primer, sekunder, serta
bangunan bagi atau sadap yang berfungsi membagi air kedalam beberapa saluran dan memberikan
air ke petak petak sawah. Berikut skema jaringan saluran drainase diarea penelitian.

l{” o2 v_"»'. r.;}‘ AL @
. ¥ of

Gambar 3. Skema Jaringan Drainase

Perhitungan debit rencana dengan persamaan matematik metode rasional dengan hasil sebagai
berikut :
Tabel 5. Persamaan Matematik Metode Rasional

No. Volume Curah Hujan Bulan Keterangan Volume Debit Rencana

1. 551,4 mm Februari Procot 1 214,60 mm?/det
2. 255,0 mm Maret Procot 2 99,246 mm?>/det
3. 154,3 mm April Procot 3 60,053 mm?/det
4, 183,7 mm Desember Procot 4 71,496 mm?/det

Sumber: Data yang diolah

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Analisis perencanaan Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kelurahan Procot
Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Perencanan ini sudah mendasari sesuai dengan data curah
hujan dan debit rencana, sebagai berikut. Analisis Curah Hujan. Data yang diperoleh dari stasiun
hujan ini merupakan curah hujan yang terjadi pada satu titik saja. Yaitu ruas jalan Kelurahan Procot
ini, data curah hujan yang didapatkan berasal dari data yang ada di BMKG Kota Tegal. Data curah
hujan selama 3 tahun (2018-2020). Analisis ini menggukan perhitungan debit rencana maksimum
periode ulang 5-10 tahun. Pengolahan Data Perencanaan. Perencanan Gambar menggunakan

(Kustanti, Muhamad Yunus, Imron, Dwi Denny Apriliano, Wahidin)
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[1]

autocad dan perhitungan RAB menggunakan microsoft excel, yang harus diperhatikan dalam
perencanaan drainase yaitu sisi hidrolika menggunakan rumus Chezy, Strickler, atau Manning yang
meliputi 6 variabel yaitu: Pemilihan Bentuk Penampang, Perhitungan Dimensi Saluran,
Menentukan Kedalaman Aliran Saluran ada 2 macam yaitu kedalaman normal, dan kedalaman
kritis (hc)). Gambaran yang menampilkan jaringan saluran dimulai dari bendung/drainase, saluran
primer, sekunder, bangunan bagi atau sadap, yang berfungsi membagi air untuk disalurkan menuju
petak petak sawah.

SARAN

Dalam penelitian ini penulis ingin menyampaikan ada beberapa saran dalam pelaksanaan
penelitian “Analisis Perencanaan Drainase di Ruas Jalan RW 01 Kekurahan Procot Kecamatan Slawi,
Kabupaten Tegal”, saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut. Untuk sisa debit yang
diproses di daerah yang tidak terbangun diserap oleh vegatasi bisa juga di alirkan ke selokan
Procot, meskipun Drainse banyak mendatangkan manfaat, namun membuatnya harus
memperhatikan syarat-syarat yang ada agar mendapatkan hasil yang optimal. Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang aliran air apa saja yang terkandung.
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